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BAB 1 PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Setiap manusia pasti mengalami pertumbuhan dan perkembangan, diawali 
dari bayi menuju ke anak-anak kemudian remaja berlanjut ke dewasa dan 
menuju ke tua. Hal tersebut juga sudah tercantum pada Al-Qur’an, Surah Ar-
Rum [30], ayat 54 yang berarti, “Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari 
keadaan lemah, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah keadaan lemah itu 
menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat itu lemah 
(kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang dikehendaki-Nya dan 
Dialah yang Maha Mengetahui lagi Maha Kuasa.”  
Tahap perkembangan yang akan dihadapi perempuan adalah menopause. 
Menopause merupakan proses alamiah berupa rendahnya kadar hormon 
estrogen dan progesteron sebagai pengontrol dari siklus menstruasi (Fox-
Spencer & Brown, Simple Guide Menopause, 2007). Populasi perempuan 
menopause di Indonesia sangat tinggi. Hasil riset badan pusat statistik 
menunjukkan perempuan Indonesia yang memasuki menopause sebanyak 
14% dari populasi atau sekitar 30 juta orang, dan lima ribu orang diantaranya 
berasal dari Jawa Timur (BPS, 2018). Seorang perempuan yang mendadak 
tidak mengalami haid akan mengalami kecemasan atas perubahan yang terjadi 
pada dirinya (Eko Suparni & Trisnawati, 2014). Perubahan fisik maupun non-
fisik yang terjadi diantaranya adalah hot flushes (semburan panas), sakit 
punggung, perubahan dalam hasrat seksual, dan ketidakpuasan dengan 
kehidupan pribadi (Mohamed, Lamadah, & Zamil, 2014). Faktor yang paling 





adalah pengetahuan yang dimiliki seseorang, karena akan mempengaruhi apa 
yang dirasakannya (Safaria & Saputra, Manajemen Emosi, 2012). 
Studi pendahuluan yang sudah dilakukan di satu tempat praktik bidan desa 
di Desa Jombok, Kecamatan Kesamben, Kabupaten Jombang, setidaknya ada 
dua hingga empat perempuan dalam satu hari yang menanyakan kondisi 
mereka mengenai siklus haid yang mulai tidak beraturan, rasa panas dalam 
tubuh, jantung berdebar-debar, hingga susah tidur, dimana semua itu 
merupakan fase awal dimulainya menopause. Beberapa diantaranya tidak 
mengetahui pasti mengenai menopause, dan beberapa diantaranya mengaku 
mulai mencemaskan perubahan yang terjadi pada diri mereka.  
Penelitian yang dilakukan oleh  Joyce, Howard, & Karen, (2013) pada 
perempuan lintas negara mendapatkan hasil perempuan datang dengan 
kecemasan yang tinggi pada fase transisi menopause (perimenopause) hingga 
71.4% dan perempuan tersebut memiliki pendidikan sekolah menengah atau 
atau pendidikan kurang sebesar 29.21%. Namun tidak ada hasil untuk fase 
selanjutnya, yaitu fase menopause. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin mengetahui perbedaan 
tingkat kecemasan berdasarkan tingkat pengetahuan tentang menopause pada 
perempuan perimenopause dan perempuan menopause dalam menghadapi 
menopause di Desa Jombok, Kecamatan Kesamben, Kabupaten Jombang.  
1.2 Rumusan Masalah 
“Bagaimana perbedaan tingkat kecemasan berdasarkan tingkat 





perempuan menopause dalam menghadapi menopause di Desa Jombok, 
Kecamatan Kesamben, Kabupaten Jombang?”  
1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum 
Untuk mengidentifikasi perbedaan tingkat kecemasan berdasarkan 
tingkat pengetahuan tentang menopause pada perempuan 
perimenopause dan perempuan menopause dalam menghadapi 
menopause di Desa Jombok, Kecamatan Kesamben, Kabupaten 
Jombang. 
1.3.2 Tujuan Khusus 
Tujuan khusus dari penelitian ini adalah : 
1) Mengidentifikasi usia perempuan perimenopause dan perempuan 
menopause di Desa Jombok, Kecamatan Kesamben, Kabupaten 
Jombang 
2) Mengidentifikasi pekerjaan perempuan perimenopause dan 
perempuan menopause di Desa Jombok, Kecamatan Kesamben, 
Kabupaten Jombang 
3) Mengidentifikasi pendidikan perempuan perimenopause dan 
perempuan menopause di Desa Jombok, Kecamatan Kesamben, 
Kabupaten Jombang 
4) Mengidentifikasi sikap perempuan perimenopause dan perempuan 






1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Keilmuan 
Penelitian ini diharapkan menambah kajian teori dan ilmu 
pengetahuan tentang tingkat kecemasan berdasarkan tingkat 
pengetahuan pada perempuan perimenopause dan perempuan 
menopause dalam menghadapi menopause. 
1.4.2 Manfaat Terapan 
1) Bagi Tenaga Kesehatan 
 Hasil penelitian ini bisa digunakan untuk mendukung upaya 
promotif dan preventif dalam promosi kesehatan mengenai menopause 
dan cara menghadapi menopause. 
2) Bagi Masyarakat 
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai 
menopause dan dijadikan langkah untuk persiapan dalam menghadapi 
menopause. 
3) Bagi Peneliti  
Penelitian ini menjadi sarana untuk mengembangkan penelitian 
selanjutnya tentang kecemasan dalam menghadapi menopause. 
